BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bentuk bertunjukan Seluk pada musik gendang lima sendalanen di
upacara kematian adat Karo adalah rangakaian kegiatan ritual
pemanggilan roh untuk menyampaikan sebuah pesan lewat jasad/tubuh
sesorang yang masih hidup dan mengambil alih tubuh tersebut oleh roh
dari yang meninggal dunia sehingga kehilangan kesadaran dari orang
dimasuki tubuhnya dan dilakukan dengan pengiringan oleh gendang
Seluk dan pengelilingan batang (peti jasad dari yang meninggal dunia)
hingga salah satu dari orang-orang yang hadir mengalami kerasukan
(Seluk).

Makna pertunjukan Seluk pada musik gendang lima sendalanen di
upacara kematian adat Karo bukan hanya sebuah upaya komunikasi
antara dunia manusia dan roh, tetapi juga sebuah ekspresi mendalam dari
identitas, komunikasi spiritual, ritual budaya, dan kesenian yang kaya

akan makna bagi suku Karo.

. Fungsi peetunjukan Seluk pada musik gendang lima sendalanen di

upacara kematian adat Karo sebagai media komunikasi musikal untuk
tercapainya interaksi spiritual antara dunia manusia dan roh.Gendang

Seluk digunakan sebagai alat musik yang dipahami masyarakat suku
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Karo untuk memanggil roh-roh. Ritual Seluk juga merupakan salah satu
identitas kebudayaan asli dari suku Karo, menunjukkan pentingnya

dalam warisan budaya mereka.

B. Saran

Pertunjukan Seluk memegang peran penting dalam kegiatan ritual Seluk
suku Karo. Sebagai media komunikasi musikal, pertunjukan Seluk tidak hanya
memfasilitasi ritual Seluk dengan memanggil roh-roh, tetapi juga menjadi simbol
identitas budaya yang kuat bagi masyarakat suku Karo. Dalam konteks ini,
Pertunjukan Seluk bukan hanya sebuah wadah kesenian musik, melainkan juga
merupakan warisan budaya yang memperkaya dan memperkuat ikatan spiritual
serta sosial dalam masyarakat Karo. Oleh karena itu, penting untuk menjaga dan
mempertahankan tradisi penggunaan Gendang Seluk agar nilai-nilai budaya dan

spiritual suku Karo tetap terjaga dan berkembang di masa yang akan datang.



